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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala Taufik dan 

Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul 

“perbedaan efek antara traksi manual posisi fleksi dengan mobilisasi tiga dimensi 

fleksi terhadap pengurangan nyeri pada penderita spondiloartrosis cervical”. 
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penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
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telah memberiku semangat walaupun itu dari jarak jauh serta kedua orang 

tuaku (Bapak La Nggalia dan Ibu Ramlia) tercinta yang  telah merawat, 

mendidik dan membesarkan penulis dengan penuh limpahan kasih sayang, 

ka hasna, ka irwan, adik nani, adik yeni yang telah memberikan semangat 

dan dukungan sehingga penulis dapat mencapai ini semua. 

2. Bapak Johanes Hardjono, SKM, MARS selaku Dekan Fakultas Fisioterapi 
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serta motivasi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik 
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Fisioterapi sekaligus pembimbing II yang turut membimbing dan 

memberikan masukan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik 

Alhamdulillah. 

5. Bapak Muhammad Irfan, SSt.FT, SKM, M.Fis, selaku PUDEK III 

Fakultas Fisioterapi Universitas Esa Unggul. 

6. Seluruh staf pengajar dan sekretariat fakultas fisioterapi yang penulis tidak 

dapat sebutkan satu persatu. 

7. Seluruh keluarga besar bapak Wirworo dan Ibu (bpk dan Ibu mertua) yang 

ada di jogjakarta yang telah memberikan semangat moril. 

8. Semua teman-teman seperjuangan fisioterapi eksekutif angkatan 2009 

yang selalu kompak, lucu, gembira baik dikala sedih ataupun susah 

terutama Bapak Ucu Suherman (Direktur Kelapa Sawit Jambi).  

9. Keluarga besar Ibu Alida Kuris serta almarhum Drs.H.Kuris Kinya,BE 

yang telah memberikan semangat baik itu moral maupun materi, tanpa 

beliau penulis tidak bisa menjadi seorang fisioterapi. 

Penulis menyadari bahwa apa yang telah penulis buat ini jauh dari 

kesempurnaan semoga saja skripsi ini dapat menjadi masukan dan pemicu untuk 
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